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This research aims to explore the flexibility of curriculum implementation in
Muhammadiyah elementary schools in the city of Yogyakarta. This type of research is
qualitative research with a case study approach. The informants in this research were
the school principal, teachers, curriculum coordinator team, and students. Data
collection was carried out using observation, interviews and documentation
techniques. Data validity is carried out through (a) extending the data collection
period, (b) carrying out continuous and serious observations, (c) carrying out
triangulation. The research results show that in this crisis situation, Yogyakarta city
human resources implemented 2 curricula simultaneously, namely the 2013
curriculum and the Merdeka curriculum. The Merdeka Curriculum is an experimental
reference, schools use the Changed category, there are still many teachers who are not
ready regarding the implementation of the Merdeka Curriculum, there is a lack of
enthusiasm among teachers who are not ready to change the curriculum, especially
changing learning documents. While the 2013 curriculum has been implemented quite
well, it's just that many teachers don't understand the 2013 curriculum learning, as
teachers are still used to teaching using learning methods that refer to KTSP. The
research recommends that the Ministry of Education and Culture carry out massive
diffusion of the Merdeka curriculum in order to maximize the implementation of the
Merdeka curriculum.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fleksibilitas implementasi kurikulum di
sekolah dasar Muhammadiyah kota Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan dalam penelitian ini yakni kepala
sekolah, guru, tim koordinator kurikulum, dan siswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan
melalui (a) memperpanjang masa pengumpulan data, (b) melakukan observasi secara
terus-menerus dan sungguh-sungguh, (c) melakukan triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam situasi krisis ini SDM kota Yogyakarta menerapkan 2
kurikulum secara bersamaan yaitu kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka.
Kurikulum Merdeka menjadi acuan percobaan, sekolah menggunakan kategori
Berubah, masih banyak guru belum siap terkait penerapan kurikulum Merdeka,
kurangnya antusias guru yang belum siap dalam perubahan kurikulum terutama
merubah dokumen pembelajaran. Sedangkan kurikulum 2013 telah terlaksana dengan
baik hanya saja banyak guru yang belum faham terkait pembelajaran kurikulum 2013,
seperti guru masih terbiasa mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran
yang mengacu pada KTSP. Penelitian merekomendasikan agar Kemendikbudristek
melakukan difusi kurikulum Merdeka secara massif demi maksimalnya implementasi
kurikulum Merdeka.

I. PENDAHULUAN

Kurikulum memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan proses pendidikan. Di
Indonesia, sejak Indonesia merdeka hingga
sekarang, kurikulum telah mengalami berbagai
perkembangan dan perubahan agar sesuai
dengan dinamika zaman. Perubahan dan
perkembangan kurikulum dilakukan dengan
berlandaskan pada masa peralihan dan

merupakan konsekuensi logis dari perubahan
sistem politik, ekonomi, sosial, budaya, dan ilmu
pengetahuan. Perkembangan kurikulum
dipandang sebagai serangkaian kegiatan yang
mendukung guru dalam merancang kegiatan dan
siatuasi pembelajaran yang efektif sebagai
kerangka pendukung. Adanya perkembangan
kurikulum merupakan salah satu tanda sebagai
perkembangan pendidikan di Indonesia.
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Dunia pendidikan di Indonesia kini sedang
berada dimasa krisis akibat pandemi yang datang
secara tiba-tiba membuat pelaksanaan
pembelajaran terkendala dan membuat semua
pihak kurang siap dalam menghadapinya (Ndari
et al,, 2023). Hal ini memaksa sekolah terutama
guru agar dapat meningkatkan kepemimpinan-
nya melalui konsep pembelajaran instruksional
(Giatman et al, 2020). Pemerintah sebagai
pembuat kebijakan mengeluarkan beberapa
kebijakan baru terkait kurikulum yang
dinyatakan dalam surat putusan Kepala Bidang
Standar, Kurikulum, dan Pendidikan Asesmen
(BSKAP) Kemendikbudristek No. 008/H/Kr/
2022 tentang Akses Pembelajaran Pada
Pendidikan Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan Menengah Tambahan Kurikulum
Merdeka. Keputusan tersebut diterbitkan dengan
menimbang pada kemudahan proses
penyampaian pembelajaran yang dilaksanakan
pada kebijakan kurikulum merdeka yang akan
ditetapkan dan juga mempermudah dalam
pengembangan dan pembukuan yang terdapat
pada keputusan Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan dan pembukuan Nomor 28 tahun
2021 tentang Capaian Pembelajaran PAUD, SD,
SMP, SMA, SDLB, SMPLB, dan SMALB Pada prog-
ram Sekolah Penggerak (Kemendikbudristek,
2022a).

Kurikulum memiliki bagian penting dalam
pendidikan yakni sebagai pengarah tujuan
pendidikan. Terkait pentingnya kurikulum
tersebut, maka wajar dengan adanya pandemi
yang melanda Indonesia dua tahun silam, kini
pendidikan di Indonesia melakukan penyem-
purnaan kurikulum karena memang menye-
suaikan dengan integrasi teknologi terhadap
pendidikan. Sehingga  pendidikan  perlu
melakukan perubahan dengan memberikan
setrategi pengajaran modern (Anshari et al,
2023). Menurut data lapangan dalam rangka
pemulihan pembelajaran pasca pandemi dan
pengakraban diri dengan tuntutan teknologi agar
tidak tertinggal, pada tahun 2021 hingga tahun
2022 Kemendikbudristek mengeluarkan
kebijakan baru terkait dengan penggunaan
kurikulum K13, kurikulum darurat, kurikulum
Merdeka. Namun, dengan perubahan yang begitu
cepat membuat beberapa sekolah maupun guru
belum mampu menerapakan kurikulum merdeka
secara serentak. Sehingga kemendikbudristek
mengeluarkan kebijakan bahwa sekolah dapat
menggunakan kurikulum K13 dan kurikulum
merdeka (Kemendikbudristek, 2022d).

Berbagai macam peraturan dan kebijakan
oleh pemerintah yang berubah-ubah ini

kemudian menyebabkan kebingungan dan
kekhawatiran (Sukardi et al, 2022). Sebagai
upaya pemerintah akhirnya seluruh jenjang
sekolah dapat melaksanakan kurikulum merdeka
bukan hanya untuk sekolah yang terpilih menjadi
sekolah penggerak. Surat putusan tersebut
dituangkan dalam Surat Edaran Keputusan
Kepala BSKAP Kemendikbudristek No. 034/H/
KR/2022 tentang Penyelenggaraan Satuan
Pendidikan (Sekolah) Penerapan Kurikulum
Merdeka (IKM) tahun ajaran 2022/2023
(Kemendikbudristek, 2022b). Kebijakan baru
yang diberikan oleh pemerintah diharapkan
mampu  memperbaiki  pemulihan  setiap
komponen pendidikan tidak terkecuali dalam
pemulihan  pembelajaran  sehingga dalam
kebijakan pembelajaran yang baru diperlukan
pedoman dalam penetapan satuan pendidikan
pelaksanaan kurikulum merdeka yang tertuang
pada surat putusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurik-
ulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran
(Kemendikbudristek, 2022c).

Berdasarkan uraian di atas, dengan adanya
masalah yang ditemukan oleh peneliti dan
seiring dengan adanya masalah yang sedang
terjadi saat ini, maka perlu membangun sebuah
konstruksi  teori mengenai implementasi
kurikulum pasca pandemi untuk mengetahui
keterlaksanaannya di sekolah dasar. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
implementasi kurikulum K13 dan kurikulum
Merdeka, serta lokasi ini menarik diteliti untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam
menerapkan kurikulum di Sekolah Dasar Kota
Yogyakarta sebagai salah satu sekolah berbasis
islam yang berada di runag lingkup
Muhammadiyah. Oleh Kkarena itu, tulisan ini
mengkaji tentang fleksibilitas implementasi
kebijakan kurikulum dalam situasi krisis di
Sekolah Dasar Kota Yogyakarta.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan bersifat deskriptif. Menurut
(Moleong, 2007) penelitian kualitatif berlatarkan
secara alamiah sebagai keutuhan manusia
sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode
kualitatif, mengandalkan analisis data secara
induktif, mengarahkan tujuan penelitian pada
usaha menemukan teori dari dasar yang bersifat
deskriptif. Data dalam penelitian kualitatif dapat
berupa dokumen pribadi, catatan lapangan,
ucapan dan tindakan responden, dokumen, dan
lain-lain (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini
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merupakan pendekatan studi kasus yaitu
gambaran dari situasi, kondisi, atau pristiwa
yang memuat potret individu, kelompok, atau
kehidupan (Creswell & Creswell, 2017).

Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah
Warungboto Kota Yogyakarta. Sumber data
dalam penelitian ini adalah Informan, yang
dipilih secara purposive sampling. Purposive
sampling merupakan metode untuk meng-
identifikasi informasi menurut kriteria atau
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Cara
pengambilan data dengan  menggunakan
purposive sampling yakni dengan mengambil
subjek bukan didasarkan atas strata, random
atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan
tertentu  (Arikunto, 1989). Penelitian ini,
menjelaskan peran penting kepala sekolah, guruy,
dan siswa untuk mensukseskan implementasi
kurikulum merdeka di SD Muhammadiyah
Warungboto. Tim pengembang kurikulum
mengkaji apakah kurikulum merdeka ini bisa
terlaksana dengan baik. Menelaah apa yang
menjadi  kendala dan bagaimana cara
mengatasinya. Obyek penelitian yang dipilih
adalah orang yang mengetahui dan menguasai
permasalahan yang di teliti. Subjek penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru kelas 1, 2, dan 5, tim
koordinator kurikulum, dan siswa kelas 4, 5, dan
6. Semua nama partisipan ditulis dengan
menggunakan kode tertentu yakni P1-P6 untuk
menjaga anonimitas sebagai pemenuhan dari
etika penelitian sosial (Young, 2017).

Pengumpulan data dilakukan  dengan
beberapa teknik, yaitu; observasi; wawancara;
dan dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan
data dilakukan dengan beberapa upaya sebagai
berikut: (a) memperpanjang masa pengumpulan
data, (b) melakukan observasi secara terus-
menerus dan sungguh-sungguh, (c) melakukan
triangulasi. Menurut (Sugiyono, 2010) triangulasi
merupakan teknik pengumpulan data bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data maupun sumber-sumber data
yang telah diperoleh. Proses analisis data
dilakukan dengan menggunakan software Atlas.ti
versi 8. Software-assisted. Proses analisis
dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam
pembuatan kode dan peta konsep penelitian
(Mahmudah, 2021).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh
dengan teknik observasi, wawancara, dan
diolah menggunakan bantuan software Atlas.ti
versi 8. Software-assisted, ditemukan tema

penting tentang analisis implementasi
kebijakan kurikulum merdeka pasca pandemi
di sekolah dasar, yaitu analisis implementasi
kebijakan kurikulum terhadap kesiapan guru.
Semua partisipan penelitian menyebutkan
bahwa implementasi kebijakan kurikulum
merdeka diterapkan sesuai dengan kebijakan
yang dikeluarkan oleh pemerintah. Tema ini
terdiri dari dua subtema sebagai berikut:
langkah-langkah implementasi kurikulum,
dan konsep pembelajaran kurikulum.

1. Langkah-langkah implementasi kurikulum

a) Memahami peraturan penerapan
kurikulum Merdeka
Selama pasca pandemi sekolah

menerapkan dua kurikulum K13 dan
kurikulum Merdeka, hal tersebut disam-
paikan oleh P1 selaku kepala sekolah SD
Muhammadiyah Warungboto bahwa
“untuk saat ini kurikulum yang kita
gunakan ada 2 jenis kurikulum yaitu
KTSP  (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan)  yang  mengacu ke
Kurikulum 13 yang kelas 1 dan 4
mengacu kepada melaksanakan IKM
(Implementasi Kurikulum Merdeka)”,
hal tersebut dipertegas oleh P5 selaku
guru kelas I bahwa “sekarang kami
gunakan yaitu kurikulum K13 dengan
kurikulum Merdeka mbak, seperti saat
ini saya kan jadi wali kelas 1 itu jadi
untuk kelas 1 dan 4 itu kami
menggunakan kurikulum Merdeka,” .
Namun, selama penerapan kurikulum
merdeka sekolah harus melakukan
pendaftaran terlebih dahulu untuk
dapat menerapkan kurikulum merdeka.
Sebelum mendaftar, sekolah terlebih
dahulu memahami regulasi mengenai
penerapan kurikulum merdeka secara
umum dan khusus sesuai jenjang
sekolah dasar. Sekolah menjelaskan
bahwa kurikulum merdeka memiliki
karakteristik tersendiri yakni salah
satunya kurikulum merdeka memiliki 3
kategori yang dapat dipilih, seperti yang
dijelaskan oleh P1 selaku kepala sekolah
bahwa “kan ada merdeka belajar,
berubah, dan berbagi jadi IKM ini
memiliki 3 komponen ini”. Selain itu
sekolah juga memahami tujuan dari
kategori kurikulum yang diterapkan,
seperti yang disampaikan oleh P1
bahwa “merdeka berubah tinggal
menerapkan yang sudah ditentukan di
IKM tersebut”. Selain itu, sekolah juga
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memahami terlebih dahulu tujuan dari
kurikulum merdeka terkhusus adanya
penerapan projek penguatan profil
pelajar panacasila yakni yang dijelaskan
oleh P5 bahwa “memahami dulu dengan
kemampuan mereka dengan berbagai
macam, namun insyaallah tetap kami
laksanakan seperti penerapan p5 itu”.

b) Menyiapkan dokumen

Setelah memahami regulasinya,
sekolah diminta untuk mendaftar pada
aplikasi yang telah ditentukan oleh
dinas  pendidikan, hal tersebut
disampaikan oleh P1 bahhwa “masing-
masing sekolah diminta di isi aplikasi
dulu setelah itu akan ditentukan oleh
aplikasi bahwa sekolah akan masuk di
merdeka apa, dan disesuaikan masing-
masing kondisi sekolah”. Selain itu
sekolah menyiapkan dokumen pen-
dukung dalam implementasi kurikulum,
sekolah menyiapkan dokumen berupa
capaian pembelajaran sesuai mapel
masing-masing, seperti yang dijelaskan
oleh P1 bahwa “seperti ada RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),
Silabus, Prosem (Program Semester)
seperti itu”, dan dipertegas oleh P5
bahwa “Kami mempersiapkan prota,
promes, rpp, dan silabus jadi berpacuan
kesitu agar sesuai dengan peraturan
pemerintah,”.

c) Menganalisis capaian pembelajaran

Berikutnya sekolah mulai menyu-
susun capaian pembelajaran dengan
menganalisis dan membandingkan
konten materi pelajaran antara yang
ada di capaian pembelajaran di dalam
modul dan panduan yang diberikan oleh
dinas pendidikan dengan buku guru dan
siswa yang dikembangkan sendiri oleh
guru, seperti yang dijelaskan oleh P2
selaku tim koordinator kurikulum
bahwa “kami adaptasi dan modifikasi”,
hal tersebut juga dipertegas oleh P5
bahwa “itu tetap dikembangkan sesuai
dengan kondisi kelas, karena tidak
semua kemampuan anak sama dan
mampu”. Tujuannya yakni agar menjadi
gambaran awal mengenai konten atau
materi apa saja yang harus diajarkan
oleh guru yang bersangkutan kepada
siswa saat implementasi kurikulum.
Selain itu, guru juga memperoleh

2. Implementasi

bimbingan dari dinas terkait kurikulum
merdeka, seperti yang dijelaskan oleh
P3 bahwa “dari dinas juga ada
pendampingan seperti rambu-rambu
penyusunan”. Namun, berbeda untuk
kurikulum merdeka yang menggunakan
modul ajar yaitu pedoman pembela-
jaran yang disusun secara sistematis
untuk mencapai kompetensi tertentu
dalam capaian pembelajaran, modul
tersebut sebagai pengganti RPP lengkap
dengan praktik, hal tersebut dijelaskan
oleh P4 selaku guru kelas Il bahwa
“namun untuk kelas 1 dan 4 itu
berbeda”.

d) Menyusun perangkat ajar
Selesai menyusun capaian pembela-
jaran, sekolah menyusun perangkat ajar
yang sifathya menyesuaikan dengan
keadaan siswa, seperti yang disam-
paikan oleh P3 selaku guru kelas II
bahwa “di modifikasi tadi dengan
menyesuaikan anak”, hal tersebut juga
dipertegas oleh P5 bahwa “kami menye-
suaikan dengan kebutuhan anak-anak.”.
e) Memahami prinsip penilaian pembela-
jaran kurikulum
Terakhir, setelah menganalisis dan
menyusun capaian pembelajaran
menjadi alur tujuan pembelajaran ke
dalam perangkat ajar, sekolah juga
memahami prinsip asesmen atau
penilaian pembelajaran dengan lebih
melihat pada kognitif dan afektif siswa,
seperti yang disampaikan oleh P5
selaku tim koordinator kurikulum
bahwa “jadi sesuai anak anak di kelas
jadi saling dipadukan tidak hanya
kognitif jadi afektif dengan berbagai
cara”.

Pembelajaran Dalam
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka
Pada kurikulum merdeka, kerangka
pengembangan pembelajaran merupakan
siklus yang berkesinambungan karena
tetap dilaksanakan dengan memadukan
kedua Kkurikulum 2013, hal tersebut
dijelaskan oleh P2 bahwa “kita dituntut
untuk mengenalkan ikut memadukan”.
Kurikulum mencakup pemetaan standar
kompetensi dan asesmen kompetensi
pembelajaran yang memberikan ruang
yang lebih leluasa bagi guru untuk
merumuskan rancangan pembelajaran dan
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asesmen sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa. Untuk mewujudkan
fleksibilitas  kurikulum, guru mulai
memahami akan esensi kurikulum yang
digunakan seperti yang disampaikan oleh
P4 bahwa “dari kurikulum tadi kemudian
tetap kami laksanakan semampu sekolah
dan kami menyesuaikan dengan kemam-
puan anak-anak”. Pada  kurikulum
merdeka, profil pelajar pancasila berperan
menjadi peraktik belajar dan menjadi
pembeda dalam pembaharuan pada sistem
pendidikan  Indonesia, hal tersebut
dijelaskan oleh P1 bahwa “kalau di kelas 1
dan 4 itu ada projek”.

Kurikulum  operasional dan ATP
memiliki fungsi yang sama dengan silabus,
yaitu sebagai acuan perencanaan
pembelajaran. Jika satuan pendidikan
memiliki kurikulum operasional dan ATP
pengembangan perangkat ajar dapat
merujuk pada kedua dokumen tersebut,
dokumen tersebut pada umumnya masih
sama dengan dokumen kurikulum 2013
seperti yang dijelaskan oleh P3 bahwa
“Pada umunya model pembelajarannya
sama seperti diskusi, presentasi, membuat
proyek, berjalan sesuai yang ada di
kurikulum”. Modul ajar adalah sejumlah
alat atau sarana media, metode, petunjuk,
dan pedoman yang dirancang secara
sistematis yang telah disiapkan oleh
pemerintah seperti yang dijelaskan oleh P2
bahwa “Kalau sekarang modul merdeka itu
kan sudah ada di PMM”. Namun, modul ajar
yang digunakan guru disusun sesuai
dengan fase atau tahap perkembangan
siswa dan kesiapan guru, seperti yang
dijelaskan oleh P5 bahwa “Jadi yang
kurikulum merdeka ini masih semampu-
nya”, dan dipertegas oleh P4 bahwa
“menyesuaikan dengan kemampuan anak-
anak”.

3. Tantangan  Fleksibilitas  Implementasi

Kurikulum

Kekuatan dan  ciri  khas SD
Muhammadiyah Warungboto dalam
mengemban misi dalam implementasi
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka
yakni, pertama sekolah selalu melakukan
pembenahan SDM agar dapat melak-
sanakan paradigma baru, hal tersebut
dijelaskan oleh P1 bahwa “kami melakukan
pembenahan SDM dahulu bapak ibu guru
kami benahi dahulu secara bertahap

istilahnya bapak ibu guru memiliki tugas
khusus untuk membenahi anak-anak”,
dengan adanya pembenahan SDM guru
dapat meningkatkan prestasi siswa, seperti
yang dijelaskan oleh P1  bahwa
“memperbaiki SDM kita bisa menciptakan
prestasi anak”, serta sekolah memfasilitasi
siswa yang belum bisa membaca dengan
memberikan pembelajaran tambahan, hal
tersebut dijelaskan oleh P3 bahwa “Pasca
pandemi kan memang ada anak kebutuhan
untuk yang belum bisa baca itu ada
program membaca setelah pembelajaran”.
Kedua, sekolah mewadahi siswa yang
berbakat dalam ajang perlombaan
terutama pada bidang sains, seperti yang
dijelaskan oleh P6 selaku siswa bahwa
“Ada ngadain lomba, kayak kemarin ada
lomba sains juga ada”. Ketiga, sekolah
mengangkat  nilai-nilai agama  dan
pancasila dengan menggambarkan
pembiasaan karakter bersosialisasi, dan
berprilaku, seperti yang dijelaskan oleh P3
bahwa “terus peningkatan dalam bidang ke
agamaan lebih banyak. Kayak anak kelas
besar itu anak-anak jum’atan di sekitar
warga, dan menjadi tantangan itu anak-
anak”, serta sekolah selalu mengikut
sertakan siswa diajang kegiatan festival
Yogyakarta, seperti yang disampaikan oleh
P3 bahwa “kalau ada festival Yogyakarta
itu kami pakai baju adat begitu”, hal ini
dilakukan untuk dapat berinteraksi dan
mengenalkan sekolah dengan warga
sekitar. Sekolah SD Muhammadiyah
melaksanakan projek penguatan profil
pelajar pancasila dengan melakukan
interaksi langsung dengan warga, seperti
yang dijelaskan oleh P2 bahwa “marketd ay
di pasar sekitar sini berjualan beraneka
macam makanan”, hal tersebut merupakan
salah satu pembelajaran berbasis proyek
yang mengangkat makanan khas jawa.
Pada perkembangan teknologi dan
penerapan  pembelajaran  paradigma
sekolah  memiliki  beberapa  faktor
penghambat dalam melaksanakan kedua
kurikulum tersebut. Pertama sekolah
masih terkendala pada kualitas SDM
seperti penggunaan teknologi, hal ini
dijelaskan oleh P1 bahwa “dari bapak ibu
guru mungkin kendala dalam hal
penggunaan media  sosial”.  Kedua,
kurangnya dukungan pihak orang tua
terkait perkembangan siswa, seperti yang
disampaikan oleh P1 bahwa “kurang peduli
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seperti anak wurusan sekolah aja dan
sebagainya”. Ketiga, kurikulum merdeka
yang diterapkan di kelas 1 menuntut
pembelajaran  berbasis pada siswa,
sedangkan beberapa siswa belum bisa
membaca, hal tersebut dijelaskan oleh P3
bahwa “belum bisa membaca”.

Sehingga untuk menghadapai tantangan
tersebut sekolah membuat beberapa
strategi, yakni dimulai dengan membentuk
komite pembelajaran dengan melakukan
bimbingan kepada siswa sesuai kelompok,
seperti yang dijelaskan oleh P1 bahwa “Jadi
ada 4 atau 5 anak terdekat dikunjungi hari
apa terus nanti kelompok lain di hari lain
atau jam yang berbeda 60 menitan”. Guru
juga selalu mengikuti workshop serta IHT
Program Sekolah, seperti yang dijelaskan
oleh P1 bahwa “ada pelatihannya begitu ya
mbak mbak tadi ketemu dengan ibu Santi
itu dia rajin sekali dia tahu itu”.

Selanjutnya sekolah mengkombinasi
contoh modul ajar kurikulum merdeka di
platform merdeka mengajar dengan
kondisi lingkungan di SD Muhammadiyah
Warungboto, seperti yang dijelaskan oleh
P5 bahwa “Modul dari pemerintah, kami
dapat modul tersebut namun Kkami
menggunakannya tidak sepenuhnya karena
kami menyesuaikan dengan kebutuhan
anak-anak”. Serta sekolah mengadakan
sosialisasi kepada tendik dan orangtua
siswa mulai dari kelas 1 sampai kelas 6,
seperti yang dijelaskan oleh P1 bahwa
“orang tua wali siswa dari kelas 1 sampai
kelas 6 itu juga ada”, hal ini dipertegas oleh
P5 bahwa “jadi dulu 1 bulan sekali
diberitahukan hasil dan perkembangan
anak bagaimana, kesulitan dan tugas-tugas
anak, dan menghimbau untuk mendukung
anak dan sekolah untuk bersinergi. Pasca
pandemi pernah 2 kali face to face
bertemu”.

B. Pembahasan
1. Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah

Dasar Kota Yogyakarta

Dalam perkembangan dunia pendidikan
di Indonesia, kualitas mutu pendidikan
dipengaruhi oleh penerapan kurikulum
pendidikan yang diterapkan mulai dari
Sekolah Dasar (SD) hingga Pendidikan
Tinggi atau Universitas. Kurikulum di
desain untuk dapat mewujudkan tujuan
pendidikan dengan melakukan perubahan
kualitas pembelajaran (Leny, 2022).

Kurikulum pendidikan di Indonesia selalu
melakukan prubahan dalam penerapannya
(Hamami & Suyatno, 2021; Suyatno &
Wantini, 2018a, 2018b). Kurikulum yang
diterapkan di SD  Muhammadiyah
Warungboto saat ini yakni kurikulum K13
dan  kurikulum Merdeka. Kurikulum
diterapkan sesuai dengan keputusan dan
kesepakatan dinas pendidikan dan yayasan
Pimpinan Muhammadiyah.

Pembinaan dan penerapan mengenai
kurikulum K13 dirasa oleh guru belum
maksimal diterapkan, sehingga banyak
guru yang merasa belum sepenuhnya
memahami bagaimana mereka melak-
sanakan pembelajaran dengan kurikulum
ini.  Sehingga banyak guru yang
melaksanakan kegiatan belajar mengajar
(KBM) tanpa melihat atau mencerminkan
amanat dan landasan filosofi kurikulum
K13. Karena kurikulum K13 bersifat
integratif dirasa sangat sulit diterapkan
oleh guru di kelas, sehingga beberapa guru
melaksanakan pembelajaran sesuai
kehendak sendiri, bahkan masih ada yang
menerapkan seperti kurikulum KTSP.
Sehingga hal tersebut menjadi salah satu
dampak penerapan kurikulum K13 yang
dimiliki oleh guru. Sedangkan guru harus
dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran
kurikulum K13. Sementara, bagi siswa
kurikulum K13 membuat siswa harus
terbiasa mandiri dan terbiasa bergantung
pada materi yang ada di buku. Sehingga
dampaknya ada penurunan yang
diakibatkan oleh pergantian kurikulum
(Wiyogo, 2020). Dampak positif penerapan
kurikulum K13 yakni siswa memiliki nalar
kritis dalam proses pembelajaran, dan guru
dituntun untuk lebih kreatif.

. Implementasi Kurikulum Merdeka di

Sekolah Dasar Kota Yogyakarta

IKM di SD Muhammadiyah Warungboto
mendapat pilihan kedua yakni Mandiri
Berubah. Penerapan kurikulum Merdeka
ini hanya dilaksanakan pada kelas 1 dan 4.
Dalam Kurikulum Merdeka, terdapat
perubahan fungsi guru yang semula
mengajar dengan berbagai macam
pendekatan yang diseragamkan atau satu
ukuran untuk semua, kini guru harus
menjadikan seseorang yang menciptakan
siswa sebagai pembelajar mandiri. Dalam
kurikulum Merdeka dianggap bahwa
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pembelajaran yang dapat memberikan
dampak luar biasa bagi pengembang
potensi siswa jika sekolah dapat
memberikan pembelajaran terbaik bagi
siswa (Desy Aprima & Sasmita Sari, 2022).
Sehingga guru dalam hal ini harus bisa
menjadi fasilitator ataupun mentor dalam
kegiatan pembelajaran yang berbasis
proyek (project based learning) secara
aktif.

Pada bulan Juli, sekolah telah menyusun
operasional satuan pendidikan atau
kurikulum Merdeka. Langkah penyusunan
yaitu menyusun dengan semua guru
dipandu dan didampingi oleh dinas
pendidikan, hal tersebut agar guru
mengetahui rambu-rambu penyusunannya.
Namun, guru masih banyak yang tertatih-
tatih dan belum optimal tetapi bisa
dilaksanakan karena dilakukan pendampi-
ngan dan pengawasan. Pada awalnya
sekolah diberikan panduan dan bimbingan,
selain itu sekolah juga melakukan diskusi
dengan sekolah lain terkait tata cara
penerapan Kketerlaksanaan pembelajaran
kurikulum Merdeka. Selanjutnya sekolah
menyesuaikan dengan keadaan sekolah
dan kemampuan siswa. Dalam penyusunan
dokumen kurikulum Merdeka seperti
perumusan capaian pembelajran,
penilaian, peta kurikulum berpedoman
kepada pusat (Supriyadi, 2021). Sehingga
pada bulan oktober SD Muhammadiyah
Warungboto sepakat menerapkan
kurikulum Merdeka. Pada penerapan
kurikulum Merdeka selama ini, guru tetap
saja mengajar dengan cara yang sama
seperti halnya ceramah dan pembelajaran
belum semuanya berpusat pada siswa
sehingga perubahan kurikulum belum
memberikan dampak yang signifikan
terhadap  keberhasilan dari tujuan
pembelajaran kurikulum Merdeka. Namun,
guru dalam penerpan kurikulum Merdeka
dituntut untuk dapat berinovasi dan
mempraktekkan cara belajar yang efektif
pada saat pembelajaran tatap muka di
sekolah (Manik et al., 2022).

Dalam penilaian kurikulum Merdeka,
format penilaian belum ada, sehingga
penilaian untuk pembelajaran yaitu
asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif,
dan saat ini penilaian mengacu kepada
proses pembelajaran yaitu peniaian
formatif, serta Penilaiannya sama seperti
kurikulum K13 dengan skala 1 sampai 100

dengan mengisi rubrik berkenaan dengan
penilaian sikap A, B, C, D atau skor 1, 2, 3, 4
dengan tingkatan indikator yang berbeda.
Bentuk rapor kurikulum Merdeka seperti
kurikulum K13, tetapi lebih sederhana.
Perangkat pembelajaran yang dimiliki
kurikulum Merdeka memiliki perbedaan
dengan kurikulum sebelumnya karena
lebih sederhana dan dibuat dalam satu
halaman (Sudaryat et al.,, 2020). Kekhasan
dalam kurikulum Merdeka yakni memiliki
capaian  pembelajaran, alur tujuan
pembelajaran, modul ajar, dan
pembelajaran berbasis proyek. Sebagai
sistem kontrol pelaksanaan kurikulum
Merdeka dilakukan survei oleh
Kemendikbudristek dengan melakukan
survei untuk mengetahui kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum
Merdeka. Dalam penerapan kurikulum
Merdeka melakukan pengawasan dan
pendampingan (Syafi, 2021).

. Fleksibilitas Impelementasi Kurikulum di

Masa Perubahan

Menyikapi masa pasca pandemi setelah
melewati beberapa macam perubahan
kurikulum akibat pandemi COVID-19
Kemendikbudristek menjadikan kurikulum
Merdeka menjadi angin segar sebagai
trobosan pemulihan pembelajaran pasca
pandemi. Perubahan  kurikulum ini
merupakan masa transisi perubahan
kurikulum yang dinilai sederhana dan
fleksibel (El Syam et al, 2023). Dimana
tahun 2024 menjadi penentu Kkebijakan
kurikulum nasional berdasarkan evaluasi
terhadap masa pemulihan pembelajaran.
Evaluasi yang dilakukan pemerintah
menjadi acuan terhadap kelanjutan dari
pengambilan kebijakan lanjutan pasca
pemulihan (Kemendikbudristek, 2023).

Berdasarkan uraian hasil dan
pembahasan di atas, maka dapat dilihat
bahwa gambaran umum dari penerapan
kurikulum K13 di Sekolah Dasar Kota
Yogyakarta belum dapat dilakukan secara
optimal. Banyak terdapat berbagai
kekurangan pasca pandemi dari segi
penyusunan rencana pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran saintifik, dan
evaluasi pembelajaran. Sehingga sekolah
perlu melakukan pengembangan dari segi
pendidik (Jafari, 2023). Adapun penerapan
kurikulum  Merdeka secara umum
memberikan gambaran bahwa sekolah
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masih mencoba menerapkan kurikulum
dengan melihat kondisi sekolah dan
kebutuhan siswa. Dengan demikian perlu
adanya perbaikan dan pengembangan yang
dilakukan oleh sekolah dengan
pendampingan rutin oleh pemerintah,
serta perlu adanya pemenuhan fasilitas
oleh pemerintah. Untuk itu perlu adanya
memperhatikan upaya yang dilaksanakan.
Menurut (Hattarina et al, 2022), dalam
penerapan  kurikulum Merdeka ada
langkah penting yang harus ada yakni
mempelajari dan memahami ragulasi
dengan cara mengikuti sosialisasi, seperti
pelatihan atau webinar maupun bimtek
persiapan implementasi kurikulum
merdeka  belajar serta  menambah
wawasan dengan sekolah penggerak.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
kesiapan sekolah dalam Implementasi
kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar belum
terlaksana secara optimal, seperti tercermin
dari kondisi guru yang belum memahami
proses penyusunan dokumen pembelajaran
saintifik, dan evaluasi pembelajaran, serta
guru-guru belum mendapatkan pembinaan
atau diklat secara menyeluruh. Selain itu,
sekolah belum memadai dalam hal fasilitas,
kesiapan guru, dan sumber belajar atau alat
belajar untuk mengimplementasikan
kurikulum Merdeka. Penyesuaian kurikulum
Merdeka pada masa peralihan pasca pandemi
sekolah perlu memahamkan komponen
pendidik dan tenaga pendidikan tentang
esensi dari adaptasi kurikulum yang
digunakan dan merupakan kunci dalam
mencapai tujuan pendidikan.

Sementara, pelaksanaan kurikulum K13
telah terlaksana dengan cukup baik hanya saja
banyak guru yang belum faham terkait
pembelajaran kurikulum K13, seperti guru
masih terbiasa mengajar dengan mengguna-
kan metode pembelajaran yang mengacu pada
KTSP. Dengan demikian, berdasarkan hasil
analisis dan perbandingan kedua kurikulum di
atas, dapat dikatakan bahwa implementasi
kurikulum hendaknya lebih melihat kesiapan
guru maupun sekolah terkait pemahaman
kurikulum sebagai pengimbasan dari kuri-
kulum yang diterapkan. Kurikulum Merdeka
masih menyisakan berbagai permasalahan
sehingga perlu adanya pendampingan lebih
terkait sekolah yang belum  dapat

melaksanakan kurikulum Merdeka secara
optimal.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti
menyarankan: pertama, dalam situasi Kkrisis,
kementerian pendidikan, dinas pendidikan,
kepala sekolah, dan guru perlu bersikap
fleksibel dalam menerapkan kurikulum.
Kedua, Kkementerian pendidikan perlu
melakukan difusi secara massif tentang
pelaksanaan kurikulum 2013 mengingat
sebagian besar guru di sekolah belum
memenuhi berbagai prinsip dan ketentuan
dalam implementasi kurikulum tersebut.
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